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‘j’Pada bab 1 ini, akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
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salah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
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faat penelitian. Diawali dengan latar belakang masalah yang mendasari penulis untuk
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akhkan penelitan, dengan penjabaran fenomena gap dan research gap. Selanjutnya akan
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d'§aha§ mengenai identifikasi masalah, dimana penulis menentukan beberapa masalah

]

paﬁpertanyaan-pertanyaan awal di dalam penelitian. Kemudian penulis menentukan

gin
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sah,masalah, yaitu memilih beberapa masalah yang telah diuraikan didalam identifikasi

salah untuk diteliti lebih lanjut.
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=Selain batasan masalah, terdapat batasan penelitian dimana penulis membatasi
penelifihnnya berdasarkan objek, periode, dan data penelitian. Penulis juga merangkum

batasaf’ masalah, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian. Berikutnya tujuan

ueouawl edue

enelitian yaitu mengenai hasil yang hendak ingin dicapai dalam penelitian. Dan yang

24N

erakhir, manfaat penelitian merupakan hal yang hendak dicapai dan dapat digunakan oleh

pihakiarkait dalam penelitian.

. Latar Belakang Masalah

¥ Perkembangan ekonomi di Indonesia selalu berkembang setiap tahunnya mengikuti

:JoquINs Uexingaiuaw uep ug

a‘w"s globalisasi yang menyebabkan pesatnya pertumbuhan teknologi informasi dan
ilmu pengetahuan. Kondisi perekonomian yang sangat berkompetitif ini membuat
perusahaan harus cepat menyesuasikan diri terhadap perubahan-perubahan lingkungan
eEonomi baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Perkembangan

ifi ditentukan oleh banyak faktor salah satunya adalah pasar modal. Semakin

bertambahnya jumlah perusahaan yang go public di Indonesia menandakan bahwa
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meningkatnya dunia bisnis di negara tersebut mengalami perkembangan. Hal ini
ditandai dengan banyaknya jumlah perusahaan yang sudah go public yang terdaftar di
Bﬁ}sa Efek Indonesia. Pada periode September 2020 perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) sebanyak 707 perusahaan, dengan perusahaan new listing

sebanyak 40 perusahaan (www.idx.com, 2020). Peningkatan atas jumlah perusahaan

g eyd1g xeH
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yang terdaftar di pasar modal mengindikasikan banyaknya permintaan atas audit laporan
K

etlangan yang tinggi yang merupakan sumber informasi bagi para pihak terkait, salah

saiunya bagi investor yang akan berinvestasi di Indonesia.

ZLaporan keuangan merupakan sebuah sarana yang digunakan oleh perusahaan untuk

epun-buepun 1bunpul

Bmenyediakan informasi yang berkaitan dengan neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, dan
arug kas. Dari laporan keuangan inilah diperoleh informasi mengenai kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan, khususnya
investor sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ekonomisnya. Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK, 2015) menyatakan bahwa ada 4 karakteristik yang harus
dilakukan oleh perusahaan agar laporan keuangan perusahaan memiliki informasi yang
bermanfaat bagi emiten. Karakteristik yang harus dicermati adalah dapat dipahami,
relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. Dengan demikian informasi laporan
keujangan tersebut memungkinkan para pengguna dapat mengambil keputusan secara

rastonal, sehingga hasil informasi yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan.

Di pasar modal, laporan keuangan memiliki peranan penting dalam menilai tingkat
kingrja yang dilakukan perusahaan. Laporan keuangan akan menjadi sebuah informasi
yang bermanfaat, jika laporan keuangan tersebut disediakan tepat waktu bagi para
pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam
mémpengaruhi pengambilan keputusan. Keterlambatan dalam menyediakan laporan

keuangan akan menimbulkan reaksi negatif dari pihak pengguna, karena informasi yang


http://www.idx.com/
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terkandung dalam laporan keuangan sangatlah penting mengingat laporan keuangan
sebagai instrumen komunikasi antara pihak manajemen dengan pihak ekternal yang berisi
infgfmasi mengenai kinerja dan prospek perusahaan yang kemudian digunakan sebagai

salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Informasi tersebut tidak

L=
Zlagi=bermanfaat bila tidak disajikan secara akurat dan tepat waktu. Informasi akan

o

gberkurang atau bahkan hilang daya gunanya bila informasi itu terlambat disampaikan.
=

gContohnya, investor dalam melakukan prediksi terkait harga saham dan bagi para pelaku
ébisr;is lainnya dalam mementukan pengambilan keputusan yang akan diambil dengan
étepat untuk kedepan.

C ,7,

§ sBerdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor: 29/POJK.04/2016

Bap 11l Pasal 7 ayat 1 mewajibkan setiap perusahaan publik yang terdaftar di pasar
modal untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK paling lambat akhir
buldn ke-empat (120 hari) setelah tahun buku berakhir disertai laporan audit independen.
Laporan keuangan tahunan disusun dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
telah dikukuhkan oleh lkatan Akuntan Indonesia dan telah diaudit oleh akuntan publik
yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar modal (Bapepam). Ketentuan sanki mengenai
ketérlambatan dalam penyampaian laporan keuangan audit dinyatakan dalam Peraturan
Ot(gritas Jasa Keuangan Nomor: 29/POJK.04/2016 Bab VI pasal 19-21, yaitu perusahaan
yang sudah go public apabila terlambat dalam penyampaian laporan keuangan, maka akan
dikienakan sanksi administratif seperti: peringatan tertulis, denda, pemabatasan kegiatan
usalja, pembekuan kegiatan usaha, pembatalan persetujuan dan pendaftaran bahkan

pefitabutan izin usaha.

>Mesikpun lembaga keuangan telah memperkuat peraturan mengenai laporan

ke@angan tahunan, namun masih banyak perusahaan go public yang terlambat dalam

menyampaikan laporan keuangan tahunannya seperti pada tahun 2017 BEI menjatuhkan
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hukuman penghentian sementara (suspense) perdagangan saham bagi 17 emiten yang
be@ menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember 2016

(in'v.financedetik.com), diikuti pada tahun 2018 terdapat 10 perusahaan tercatat yang
belgn menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember 2017 yang belum
e%kukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan
errs:but (www.indopremier.com), Dan pada tahun 2019 BEI mengumumkan perusahaan
cn

ang belum menyampaikan laporan keuangan per 31 Desember 2018 sehingga
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el‘jlberlkan suspensi terhadap 4 perusahaan yaitu PT. Apexindo Pratama Duta.Tbk,

Puepu
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A X) PT. Bakrie Development.Tbk (ELTY), PT.Sugih Energy.Tbk (SUGI) dan PT.

ess.Tbk (NIPS) serta BElI memperpanjang suspensi terhadap 6 emiten yaitu

Heps

ﬁu%um

PT.Borneo Lumbung Energi. TBK, PT.Golden Plantation Tbk. (GOLL), PT.Sigmagold

ELU@_.].U|

Intlgerkasa.Tbk (TMPI), PT.Cakra Mineral Tbk.(CKRA), PT.Evergreen Invesco.Tbk
A
(GF§N) dan PT.Tiga Pilar Sejahtera.Tbk (AISA) yang merupakan emiten sub sektor

A
makanan dan minuman (www.idx.com).

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)

(9]
e
Gambar 1.1
Audit Delay Sub Sektor Makanan dan Minuman

§ Audit Delay Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
3 Minuman yang Listing di BEI 2016-2019
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http://www.indopremier.com/
http://www.idx.com/
http://www.idx.co.id/

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Buepup 1Bunpuniq

E)UQOQUQ

Pada Gambar 1.1 menunjukkan rentang waktu publikasi pada sektor manufaktur sub
sektar makanan dan mininuman. Dengan waktu 4 tahun yaitu 2016 hingga 2019, dengan
4 éfniten yang dijadikan sampel audit delay dalam publikasi laporan keuangan.

Da‘gat diketahui pada emiten PSDN memiliki audit delay selama 4 tahun berturut-turut,

%meskipun menunjukkan penurunan setiap tahunnya namun tidak signifikan, terlama
O g
E*dengan jumlah 543 hari yang dimiliki PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada

ahun 2018. Pada tahun 2017 emiten STTP memiliki keterlambatan dalam menyampaikan
aporan keuangan 177 Hari, kasus yang terjadi pada emiten AISA yaitu, dalam 2 tahun
erakhlr telat dalam mempublikasi laporan tahunan, terlama dengan 543 hari pada serta
elum membayar denda. Selain itu emiten AISA juga belum melaporkan kinerja
perusahaan tahun lalu bahkan laporan interim, yang diketahui emiten ini terkena
kepjytusan pailit sehingga pada tanggal 5 Juli 2018, BEI memberikan surat peringatan
berixpa denda 150 juta dan mensuspen emiten AISA pada seluruh pasar modal

(WWW.cnbcindonesia.com). Dengan demikian pada 5 Juli 2020 mendatang emiten AISA

sudah disuspend selama 24 bulan. Dengan kata lain, AISA memiliki potensi delisting,

sebab bursa dapat melakukan delisting, apabila saham perusahaan tercatat yang akibat

sudpensi di pasar reguler dan pasar tunai, hanya bisa diperdagangkan di pasar negoisasi

sek:Drang-kurangnya selama 24 bulan terakhir (www.kontan.co.id). Demikian, emiten
ABREX, ALTO dan AISA telah melampaui ketentuan batas menyampaikan laporan
kel;éngan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 29/POJK.04/2016, yaitu 120
hart.

Pada saat mengumumkan laporan keuangan audit kepada bursa efek respon pasar
terhadap informasi tersebut berbeda-beda antara satu perusahaan dengan perusahaan

Iaiﬁwya. Informasi yang dilaporkan dapat bersifat good news (kabar baik) dan bad news

(kabar buruk). Apabila publikasi terhadap laporan keuangan tepat waktu sesuai dengan


http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.kontan.co.id/
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yang ditargetkan, maka menjadi kabar baik sehingga investor investor, kreditor, dan
pelaku bisnis akan berpendapat bahwa perusahaan tersebut adalah perusahaan yang dapat
dipércaya dan memungkinkan mereka dimasa yang akan mendatang berinvestasi di
pergsahaan tersebut. Sebaliknya, apabila publikasi laporan keuangan perusahaan tidak

gtepait waktu sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya, maka menjadi kabar
O

“buruk. Hal ini dapar membentuk pendapat investor, kreditor, dan pelaku bisnis lainnya

1'd

%.I I

hahwia perusahaan tersebut tidak dapat dipercaya sehingga secara tidak langsung

' erhpengaruhi pergerakan IHSG. Oleh karena itu, ketepatwaktuan pelaporan keuangan

pu%|6un

-pue

sangat dibutuhkan. Ketepatwaktuan dapat mencerminkan kinerja dari suatu perusahaan

N

imgna mengindikasikan keberhasilan atau kegagalan perusahaan dalam mencapai goals.

E)U%?u

=Masih banyaknya emiten yang terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan
di Ppasal modal, meskipun terdapat peraturan-peraturan yang mengatur tentang
penyampaian laporan keuangan. Namun setiap tahun masih terjadi kasus audit delay.
Maka, disimpulkan bahwa regulasi bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi audit
delay. Terdapat faktor-faktor lain yang dapat dihubungkan dengan audit delay dalam

publikasi laporan keuangan audit di bursa efek.

~Beberapa faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi keterlambatan publikasi
Iapiqran keuangan baik faktor internal maupun eksternal eksternal. Salah satunya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kerﬁampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari kegiatan operasionalnya. Rasio
profitabilitas merupakan salah satu keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Tingkat profitabilitas dalam perusahaan mencerminkan keefektifitaan yang

hapys dicapai oleh suatu operasional perusahaan. Keuntungan suatu perusahaan

mékupakan salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektifitas sebuah perusahaan,
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yang berkaitan dengan berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah

dilaksanakan oleh perusahaan dalam suatu periode akuntansi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Bambang, 2019)

menunjukkan bahwa laba dipandang sebagai sinyal kabar baik dan memberikan kesan

osiif terhadap kinerja manajemen sehingga perusahaan yang memiliki profitabilitas

ang tinggi cenderung mempercepat publikasi laporan keuangannya dibandingkan

unpu

dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah. Hal ini dikarenakan, perusahaan
anig memiliki laba yang besar tidak memiliki alasan untuk menunda penyampaian

Hapdran keuangan yang sudah diaudit, terlebih dalam publikasi laporan keuangan untuk

2menarik calon investor untuk membeli saham yang akan menyebabkan kenaikan pada

harga saham perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saridan Bambang (2019), Lestari dan Saitri (2017), | Gusti dan Ni Luh (2015), Anthusian
dan"Herry (2015) dan (Ni Made et.al.c , 2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay yaitu semakin besar profitabilitas
yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah audit delay. Namun hasil penelitian
menurut Syaiful & Amnia (2020), Adiraya dan Sayidah (2018), (Syamsul Babhri et al.,
2048) dan Apriyana dan Rahmawati (2017) memberikan kesimpulan bertolak belakang,
yaIgni profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay dikarenakan proses yang dilakukan
oleh: perusaahaan baik yang memiliki laba yang tinggi dan yang memiliki laba yang
rehdah tidak berbeda, karena laporan keuangan harus tetap dibuat dan dipublikasikan ke

publik.

Faktor kedua yang memperngaruhi audit delay yaitu solvabilitas. Solvabilitas
merapakan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya yang dimiliki

pefdsahaan untuk dapat memenuhi seluruh kewajiban keuangan, baik kewajiban

keuangan jangka panjang maupun jangka pendek atau menilai seberapa besar perusahaan
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dibiayai dengan hutang disebut leverage. Tingginya tingkat hutang perusahaan
menandakan bahwa risiko keuangan yang dimiliki perusahaan tinggi. Risiko keuangan
mer;gisyaratkan bahwasanya perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan. Persoalan
akap hal tersebut memberikan dampak negatif dimata publik. Dikarenakan hal terebut

eﬁgandung berita yang kurang baik, sehingga perusahaan yang memiliki jumlah hutang

AeH

inggi cenderung menunda dalam penyampaian laporan keuangan auditnya dibandingkan

gl_.l I

' engan perusahaan yang memiliki hutang yang rendah. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Irman, 2017), Syaiful dan Bahri (2020), (Okalesa, 2018), (Syamsul Bahri et al.,
|2018), | Gusti dan Ni Luh (2015), Apriyana dan Rahmawati (2017), Kurniawan dan
akSito (2015), dan (Ni Made et.al.c) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif
terhadap audit delay. Hal tersebut dikarenakan, perusahaan yang memiliki proporsi
hutang yang banyak dapat mengakibatkan perusahaan memperoleh sedikit masalah
karé}]a dianggap sebagai bad news bagi perusahaan, sehingga perusahaan tidak mau
mengkonfirmasi hutang yang dimiliki oleh perusahaan kepada pihak yang terkait
demikian semakin memperpanjang proses yang harus dilakukan yang berdampak
terhambatnya penyusunan laporan audit yang mengakibatkan audit delay. Namun, hasil
per?elitian dari (Sari et.al.c, 2019), Adiraya dan Sayidah (2018) serta Lestari dan Saitri
(2(?17) mengatakan bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi audit delay dikarenakan
seliglum melakukan proses audit, auditor sudah mengukur dan juga mempertimbangkan
esti,rhasi waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan proses audit yang didukung

dengan adanya pengungkapan yang memadai dari pihak manajemen terkait hutang

perusahaan.

=rUkuran Perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari
besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Keadaan atau

kohdisi suatu perusahaan menggambarkan sebuah ukuran perusahaan, apakah suatu
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perusahaan itu tergolong suatu perusahaan yang besar ataukah termasuk perusahaan yang

kecithdengan melihat total asset dari perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan yang besar

mempunyai pandangan yang lebih jauh karena ukuran perusahaan dapat mempengaruhi
kinerja sosial perusahaan sehingga lebih berpartisipasi dalam menumbuhkan kinerja
isos{al perusahaan. Selain itu ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit

O

g*delay, dimana perusahaan yang memiliki total asset yang lebih besar akan menyelesaikan

1'd

Ul

&

audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total asset yang lebih

ecil. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syamsul Bahri et al.,

pug\_|6un

bue

2018), Apriyana dan Rahmawati (2017), Sari dan Bambang (2019), (Firdani et al., 2019),

Gysti dan Ni Luh (2015), (Irman, 2017), Apriyana dan Rahmawati (2017), dan

buepun

Kufhiawan dan Laksito (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

sigriifikan dimana semakin besar ukuran perusahaan semakin pendek audit delay. Ini
karé}]a, perusahaan besar memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak dan
berkompeten dalam menyelesaikan laporan audit perusahaan, sistem teknologi yang
canggih, didukung pengendalian internal yang baik yang mempermudah perusahaan
untuk memberikan data kepada auditor selain itu perusahaan dengan skala besar memiliki
darga lebih besar untuk mengkontrak auditor independen yang professional sehingga bisa
me%nberikan insentif yang lebih besar. Namun hasil penelitian Sari dan Mulyani (2019),
Syaiful & Amnia (2020), (Okalesa, 2018), serta Lestari dan Saitri (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay hal ini
dikarenakan manajemen perusahaan yang berskala besar dan berskala kecilpun dapat
memiberikan insentif kepada manajemennya dan mengenai kualitas SDM dan kualitas
akdntansi, perusahan kecil bisa saja memiliki kualitas yang baik sehingga bisa lebih cepat

dafam menyampaikan laporan keuangannya di bandingkan perusahaan perusahaan besar

akan tetapi memiliki kualitas sistem SDM dan sistem akuntansi yang buruk.
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Faktor lain yang mempengaruhi audit delay yaitu ukuran Kantor Akuntan Publik.
Kafitor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha dibidang

pemberian jasa professional dalam praktik akuntan publik. Sebelum perusahaan

eayampaikan laporan keuangan tahunan akan menggunakan jasa Kantor Akuntan

AeH

ublik (KAP) untuk melaukan audit terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan.

110 §3d10

Un%.ll

Untsk menghasilkan laporan audit yang tepat pada waktunya, perusahaan cenderung

er;ggunakan KAP yang mempunyai reputasi baik. Hal ini ditunjukkan dengan KAP

epu%|6

jlyang berafilisiasi KAP besar. Ukuran kualitas dari Kantor Akuntan Publik (KAP)

un-h

8digoiongkan menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP non the big four. Menurut

bu

penélitian Sari dan Mulyani (2019), (Syamsul Bahri et al., 2018), (Irman, 2017), Lestari
dan:Saitri (2017), Kurniawan dan Laksito (2015), dan (Ni Made et.al.c, 2015) yang
mer&atakan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa auditor afiliasi KAP Big Four
memiliki waktu penyampaian laporan keuangan ke publik lebih pendek dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak menggunakan jasa auditor KAP big four. Hal ini
dikarenakan KAP Big Four dapat melaksanakan audit secara lebih efisien dan memiliki
tingkat fleksibilitas jadwal waktu yang tinggi didukung dari kualitas SDM yang
din%likinya serta teknologi yang canggih sehingga mempersingkat waktu dalam
meRyampaikan laporan keuangan baik perusahaan dan publik. Namun hasil penelitian
Sari »Bambang (2019), Adiraya dan Sayidah (2018) serta Apriyana dan Rahmawati (2017)
menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap publikasi laporan keuangan,
halbini dikarenakan semakin baik kualitas KAP belum tentu memberikan jaminan

terfiadap kualitas audit untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu.

Opini audit adalah suatu pendapat yang diberikan oleh auditor independen atas

lap@fan keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan. Auditor sebagai pihak yang
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independen di dalam pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan akan memberikan

perdapat atas kewajaran laporan keuangan yang diauditnya merupakan hal yang yang

sangat penting bagi perusahaan ataupun pihak-pihak lain yang membutuhkan hasil dari
laparan keuangan auditan tersebut. Opini audit juga menjadi salah satu faktor

L=
Zterlambatnya dalam menyampaikan laporan keuangan. Hasil penelitian Sari dan Mulyani
O

5(2019), Kurniawan dan Laksito (2015), dan (Ni Made et.al.c, 2015) menyatakan bahwa

&)

=)

gbpini audit berpengaruh terhadap audit delay, dimana perusahaan yang memperoleh opini
§Naj};1r Tanpa Pengecualian (WTP) cenderung memiliki audit delay lebih pendek yang

[oN
Q
3

uladimana hal ini dianggap merupakan good news sehingga perusahaan tidak ada alasan

c
3 .

§untuk menunda dalam mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit. Sebaliknya

(@]

jika 'perusahaan mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian maka auditor akan
meneari  bukti-bukti serta temuan-temuan dikeluarkannya pendapat wajar tanpa
penéecualian tersebut ditambah proses negoisasi dengan klien, konsultasi dengan auditor
ataw staff teknis lainnya audit inilah yang memakan banyak waktu dan mengakibatkan
terjadinya audit delay. Namun hasil penelitian ini berbeda menurut Syaiful & Amni
(2020), Sari dan Bambang (2019) serta Adiraya dan Sayidah (2018), yang bertolak
belgkang menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay

dikarenakan auditor dapat menyelesaikan proses audit secara tepat waktu terlepas dari

jentis opini audit yang dikeluarkan.

"Faktor lainnya vyaitu, umur perusahaan. Umur perusahaan adalah lamanya
pergsahaan tersebut beroperasi dihitung dari tanggal berdirinya perusahaan tersebut
hingga saat ini. Umur perusahaan juga merupakan hal yang dipertimbangkan oleh
invgstor dalam berinvestasi, sebab umur perusahaan mencerminkan perusahaan tetap
ekéis dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil

keptitusan bisnisnya. Umur perusahaan merupakan awal perusahaan melakukan aktivitas
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buepun

operasional hingga dapat mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis. Perusahaan
yangysudah lama listing dinilai lebih mampu dan berpengalaman serta terampil dalam
mer;:{gumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi pada saat diperlukan oleh

audjtor sehingga auditor tidak perlu berlamalama dalam melaksanakan proses auditnya.

%Haéil penelitian (Syamsul Babhri et al., 2018) pada umunya perusahaan yang sudah lama

O g
gberdiri dan telah memiliki banyak cabang tidak hanya di beberapa daerah bahkan sampai
O A

gke {uar negeri membutuhkan banyak pemeriksaan yang harus diteliti oleh auditor

en:éan tingkat kompleksitas yang tinggi sehingga membutuhkan waktu lebih dalam

pro‘:s:es auditor sehingga dapat mengakibatkan audit delay. Sedangkan menurut

Fi@ani et al., 2019) bahwa lamanya eksitensi perusahaan tidak mempengaruhi rentang

Waktu audit delay.

iPeneIitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
mir;uman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 sampai 2019 sebagai
obj;ek penelitian. Alasan penulis mengambil objek penelitian ini karena industri makanan
dan fninuman memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia sehingga
mempengaruhi signifikan terhadap dinamika perdagangan saham di Bursa Efek

Ind})nesia. Melemahnya pertumbuhan sektor industri barang dan konsumsi beberapa

tah@n terakhir dimana didalamnya terdapat sub sektor makanan dan minuman dalam

(Wi .cnbcindonesia.com). Diketahui terjadinya penurunan laba pada emiten sub sektor

makénan dan minuman dengan kapitalisasi pasar besar, bahkan yang menjadi market
leader disektornya yaitu emiten Unilever Indonesia.Tbk (UNVR), Mayora Indah
(MYOR) dan Garudafood Putra Putri Jaya.Tbk (Good) sesuai dengan Pusat Badan

Statistik (BPS). Industri makanan dan minuman tumbuh melambat di kuartal 1V 2017

yarTg sebesar 14,77% menjadi 2,74% di kuartal IV 2018 (www.kontan.co.id) Penurunan

inizakan berpengaruh pada bagaimana perusahaan mengelola dan melaporkan laporan

12
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keuangan mereka kepada publik dimana hal ini yang memungkinkan terjadinya audit

delay)selama 4 tahun belakang (www.liputan6.com).

oBerdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti

kembah mengenai faktor-faktor audit delay. dikarenakan setiap perusahaan di BEI

T
é_memlhkl rentang waktu audit delay yang beragam, serta kebutuhan akan laporan
gkeuangan oleh investor dari pihak yang berkepentingan lainnya agar dapat dipublikasikan
gse cdra cepat dan hasil penelitian terdahulu yang inkonsistensi. Oleh karena itu penulis
&%tertérik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang

d\/lempengaruhl Audit Delay pada Perusahaan Sektor Manufakur Sub Sektor

éMa‘kanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

epu

2015-2019”.

B. Idéntifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis mengidentifikasi masalah
sébagai yaitu:

1. 7Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

2..Apakah solvabilitas KAP berpengaruh terhadap audit delay?

3= Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

4.%Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay?

SLApakah ukuran Opini Audit berpengaruh terhadap audit delay

6s,Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah penelitian

menjadi:
1'.7 Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay?

2— Apakah solvabilitas KAP berpengaruh terhadap audit delay?
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

4(~)Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay?

=D. Bétasan Penelitian

1

U

Déiam penelitian ini, peneliti membatasi penelitian sebagai berikut:
1 Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
| - Efek Indonesia (BEI)

2.7 Periode penelitian adalah tahun 2016-2019

3; Objek dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu pelaporan keuangan per

audit per 31 Desember.

4:: Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit delay pada profitabilitas,

5 solvabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

11Ul siny eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buede

E. Rémusan Masalah

aw edue

Berdasarkan pada batasan masalah di atas maka peneliti membuat kesimpulan dari
pokok masalah dalam penelitian ini yaitu : “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

audit delay pada Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman

E‘\

hg Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019, maka rumusan

Bn

::salah dalam penelitian ini adalah apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran

perusahaan, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

F. fujuan Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan penulis, bertujuan sebagai berikut:
1.=Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay
2.';Untuk menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap audit delay
3.;Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay

4.=Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay

14
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Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu:

1o, Bagi Investor dan Kreditur

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap investor dan
kreditur mengenai pentingya untuk memperhatikan audit delay suatu perusahaan
% . bukan hanya dari segi kepatuhan terhadap regulasi melainkan juga meningkatkan
: relevansi dan keandalan dari laporan keuangan tahunan yang disajikan sehingga
; dapat menjadi dasar pengambilan keputusan investasi ataupun pemberian kredit

%" yang lebih baik.

2‘ Bagi Regulator
: Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bagi regulator yang berkaitan
_ dengan praktik audit delay oleh perusahaan go public perusahaan manufaktur saat

ini sebagai dampak dari dikeluarkannya Peraturan OJK Nomor: 29/POJK.04/2016.

3 Bagi Profesi Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai faktor-faktor

y» yang mempengaruhi audit delay dan pentingnya audit delay bagi perusahaan

- sehingga KAP dapat meningkatkan profesionalitas, idependensi, serta kualitas audit

@ service mereka dengan ikut menjaga ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

4 Bagi Akademis dan Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan
terhadap pengembangan mengenai pengauditan terutama mengenai audit delay.
; diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai tambahan informasi ilmu akuntansi

-= dan teori khususnya di bidang auditing bagi penelitian yang akan datang serta dapat
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memberikan perbandingan dalam mengadakan penelitian terkait dengan faktor-

@faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan audit delay.

(6]
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Manajemen Perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi terhadap manajemen
agar meningkatkan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan tahunan
perusahaan karena hal tersebut dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan
seperti terhindar dari sanksi BEI dan meningkatkan tingkat relevansi dan keandalan
laporan keuangan tahunan yang disajikan sehingga dapat menjadi dasar

pengambilan keputusan yang lebih baik.

1g INISU|
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